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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian,  maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan Penyesalan pasca pembelian (Post Purchase Regret) 

ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. 

2. Penyesalan pasca pembelian (Post Purchase Regret) pada pengunjung 

berkepribadian ekstrovert lebih tinggi dari pada Penyesalan pasca 

pembelian (Post Purchase Regret) pengunjung berkepribadian introvert. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka 

peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan yang bergerak dibidang pemasaran disarankan Untuk 

meningkatkan dan mempertahankan konsumen, pemasar atau suatu 

perusahaan disarankan tidak hanya memfokuskan bagaimana menarik 

konsumen untuk membeli saja. Akan tetapi suatu perusahaan juga 

hendaknya memperhatikan atau memahami tindakan-tindakan konsumen 

pasca pembelian karena kepuasan atau ketidakpuasan setelah pembelian 

terhadap suatu produk akan mempengaruhi tingkah laku berikutnya. 

Apakah konsumen akan membeli ulang produk di tempat tersebut ataukah 

meninggalkan dan berganti pada produk di tempat lain. Memahami 

mengapa konsumen tidak puas ataubahkan menyesal setelah pembelian 

adalah penting untuk pemasar atau pebisnis, Dengan memiliki kesadaran 
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yang lebih besar dari berbagai bentuk penyesalan pasca pembelian, bisnis 

dapat fokus pada membantu konsumen atau pelangggan mencapai 

pengalaman konsumsi yang lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk tema penelitian yang sama. Selain itu sebaiknya 

peneliti selanjutnya lebih memperhatikan beberapa hal penting seperti 

berkut ini: 

a. Waktu penelitian 

Disarankan penelitian tidak dilakukan di waktu yang sibuk, agar 

responden tidak merasa terganggu dan terburu-buru. 

b. Tempat penelitian 

Disarankan peneliti menyediakan tempat yang sekiranya nyaman 

untuk responden saat mengisi instrument/angket penelitian. 

c. Subjek penelitian 

Disarankan peneliti memperhatikan subjek, apakah subjek sudah 

memenuhi criteria untuk dijadikan sampel penelitian atau tidak, 

dan apakah subjek bersungguh-sungguh dalam mengisi 

instrument/angket atau hanya asal-asalan. 

d. Instrumen/Angket penelitian 

Disarankan untuk menambahkan pertanyaan mengenai jenis 

penyesalan (dari segi harga atau kualitas produk) yang pernah 

dialami konsumen. 
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Selain beberapa hal tersebut,  disarankan pada penelitian selanjutnya 

mengambil data dengan jumlah subjek (sample) yang lebih banyak agar 

memiliki data yang lebih akurat. Disarankan melakukan penelitian dengan 

tidak terburu-buru sehingga dapat memaksimalkan pelaksanaan penelitian, 

terutama dalam penyebaran alat ukur agar dapat mengobservasi subjek 

saat mengisi skala dan dapat mengontrol pemahaman bahasa yang dimiliki 

subjek untuk mengurangi data bias, serta factor pendukung yang lain 

sehingga penelitian selanjutnya bisa menghasilkan penelitian yang lebih 

baik. 
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